




1.1 Latar Belakang 
PT. Techno Executor Jaya (PT. TEJ) adalah perseroan terbatas 
berkecimpung di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang 
didirikan pada tahun 2019 (TEJ, 2021). PT. TEJ sering menerima pekerjaan sebagai 
sub-kontraktor dari kontraktor utama, PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. terutama 
di bidang Pengembangan TIK untuk Mabes Polri. PT. TEJ berdomisili di 
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 
Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) adalah lembaga 
pemerintahan yang bertugas untuk menegakkan hukum, memelihara keamanan dan 
ketertiban masyarakat, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan 
pelayanan bagi masyarakat (Divisi Humas POLRI, 2021). Dalam salah satu 
prakteknya untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat, POLRI membuat 
terobosan baru dengan membangun layanan pengaduan untuk masyarakat melalui 
pesawat telepon nasional dengan nomor 110. Masyarakat dapat memberikan 
pengaduan berkenaan dengan ancaman keamanan dan ketertiban yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya cukup dengan menelepon nomor 110. Layanan ini dikenal 
dengan Layanan Polisi 110 (POLRI, 2021). 
Layanan Polisi 110 dikelola oleh Divisi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (Div TIK) yang berlokasi di Markas Besar Kepolisian Republik 
Indonesia (Mabes Polri). Layanan Polisi 110 memiliki puluhan operator yang siap 
untuk menerima pengaduan masyarakat. Ketika pengaduan masyarakat diterima, 
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operator akan menghubungi Polda atau Polres terkait, kemudian memasukkan data 
pengaduan kepada sistem basis data 110. Diseminasi informasi dari operator Mabes 
Polri kepada Polda dan Polres terkait memakan waktu hampir 10 (sepuluh) menit 
lebih dihitung sejak masyarakat menelepon layanan 110, belum lagi waktu 
perjalanan tim lapangan dari markas ke Tempat Kejadian Perkara (TKP). Hal ini 
membuat layanan 110 dinilai kurang efektif dan efisien secara waktu. 
Di zaman Revolusi Industri 4.0 dan Internet of Things (IoT), bahkan 
menyongsong era Society 5.0, POLRI membuat terobosan baru dengan 
menghubungkan Layanan Polisi 110 dengan teknologi aplikasi messaging. 
Terobosan ini diharapkan mampu untuk memangkas waktu diseminasi informasi 
dari operator Mabes Polri kepada Polda dan Polres terkait, sehingga proses 
penanganan pertama TKP dapat dilakukan lebih cepat. 
PT. TEJ telah mengembangkan sistem diseminasi informasi untuk layanan 
110 berbasis SMS dan WhatsApp, namun akhirnya mengalami kendala. 
Penggunaan SMS berujung kepada besarnya dana operasional harian dan 
pengelolaan, sedangkan penggunaan platform WhatsApp berujung kepada 
pemblokiran nomor telepon yang digunakan oleh chatbot, dikarenakan chatbot 
mengirim pesan yang berulang dan memiliki suku kata yang sama. 
Harapan PT. TEJ untuk kerja magang ini adalah menghasilkan produk 
sistem diseminasi informasi dari layanan 110 kepada pejabat satuan wilayah Polda 
dan Polres melalui Telegram. Platform Telegram dipilih untuk menjadi jalan keluar 
dikarenakan berbagai faktor, seperti keamanan data pengguna, adanya enkripsi end-




1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 
Maksud dari kerja magang ini adalah mengembangkan chatbot Telegram 
pada sistem diseminasi informasi Layanan Polisi 110 dengan menggunakan 
kemampuan pemrograman. Maksud dari kerja magang ini dituangkan dalam tujuan 
kerja magang yang terbagi atas tujuan umum dan tujuan khusus. 
 
1.2.1 Tujuan Umum 
1) Mengembangkan sistem diseminasi informasi Layanan Polisi 110 dari 
Mabes Polri kepada Polda dan Polres terkait dengan menggunakan aplikasi 
Telegram. 
2) Menambah wawasan serta mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
Penulis di bidang pengembangan web dan penggunaan chatbot melalui 
pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari. 
 
1.2.2 Tujuan Khusus 
1) Mengembangkan arsitektur back-end dengan menggunakan Bootstrap, PHP 
dan sistem basis data HeidiSQL. 
2) Membuat chatbot untuk aplikasi Telegram untuk antarmuka untuk 
keperluan diseminasi informasi dari Mabes Polri kepada pejabat Polda dan 
Polres terkait dengan menggunakan PHP. 
3) Mengintegrasikan proyek sistem diseminasi informasi berbasis WhatsApp 
sebelumnya dengan proyek kerja magang. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
Adapun rincian waktu dan pelaksanaan kerja magang dituangkan dalam 
Gantt Chart yang terdapat pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Gantt Chart Pelaksanaan Kerja Magang 
No. Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan (Minggu) 
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1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
Pelaksanaan kerja magang memiliki durasi 41 hari kerja, dimulai pada 
Senin, 29 Maret 2021 hingga Jumat, 4 Juni 2021. Hari Sabtu-Minggu, Cuti Bersama 
dan Libur Nasional tidak terhitung sebagai hari kerja. Pelaksanaan kerja magang 
telah memenuhi standar minimum 40 (empat puluh) hari kerja. 
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan ketika pandemi COVID-19 sedang 
terjadi, sehingga waktu pelaksanaan kerja magang mengikuti Peraturan Pemerintah 
tentang pembatasan aktivitas tatap muka. Setiap hari Senin, pelaksanaan kerja 
magang bertempat di kantor PT. Techno Executor Jaya, mulai dari pukul 10:00 
WIB hingga 18:00 WIB dengan memperhatikan protokol kesehatan. Sedangkan 
setiap hari Selasa hingga Jumat, pelaksanaan kerja magang dilakukan secara daring 
dengan menggunakan aplikasi video conference ZOOM, panggilan telepon, 
ataupun aplikasi WhatsApp sesuai dengan kebutuhan. 
